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ABSTRACT

This study aims to develop women's casual fashion using Bima woven fabric and to
determine the quality of the resulting product. The type of research used is Research and
Development (R&D) with the PPE model (Planning, Production, Evaluation), which is
suitable for use in the fashion product development process. The planning stage includes
a needs analysis conducted through literature studies, concept design and moodboard
creation, design sketching, illustration design, design analysis, pattern making, and
material planning. The production stage includes material cutting, sewing, and product
finishing. The evaluation stage is conducted through expert judgment by three fashion
experts to assess product quality. Data collection was carried out using a questionnaire
that had undergone content validity testing through expert judgment by two instrument
experts. The data were analyzed using quantitative and qualitative descriptive techniques.
The result of the research is a women's casual fashion product featuring the application
of Bima woven fabric with the Aruna flower motif. Product quality based on the expert
judgment assessment by three fashion experts achieved a percentage of 94.7%. The
assessment covers the aspects of unity, proportion, balance, rhythm, accent, and
harmony. The assessment results indicate that the development of women's casual
fashion using the application of Bima woven fabric with the Aruna flower motif falls into the
very good category.

Keywords: Casual Wear, Bima Woven Fabric, Aruna Floral Pattern
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengembangkan busana casual wanita berbahan kain tenun
Bima dan mengetahui kualitas produk yang dihasilkan. Jenis penelitian yang digunakan
adalah Research and Development (R&D) dengan model PPE (Perencanaan, Produksi,
Evaluasi) yang sesuai digunakan dalam proses pengembangan produk busana. Tahap
perencanaan meliputi analisis kebutuhan yang dilakukan melalui studi literatur, rancangan
konsep dan pembuatan moodboard, sketsa desain, desain ilustrasi, analisis desain,
pembuatan pola, dan rancangan bahan. Tahap produksi meliputi pemotongan bahan,
penjahitan, dan penyelesaian akhir produk. Tahap evaluasi dilakukan melalui expert
judgment oleh tiga ahli busana untuk menilai kualitas produk. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner yang telah melalui uji validitas isi melalui expert
judgment oleh dua ahli instrumen. Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian berupa produk busana casual wanita dengan
penerapan kain tenun Bima motif bunga aruna. Kualitas produk berdasarkan penilaian
expert judgment oleh tiga ahli busana memperoleh presentase 94,7%. Penilaian meliputi
aspek kesatuan, proporsi, keseimbangan, irama, aksen, dan harmoni. Hasil penilaian
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menunjukkan bahwa pengembangan busana casual wanita dengan penerapan kain tenun
Bima motif bunga aruna termaksuk dalam kategori sangat baik.

Kata Kunci: Busana Casual, Kain Tenun Bima, Motif Bunga Aruna
PENDAHULUAN

Perkembangan fesyen di Indonesia mengalami perubahan yang signifikan
dari waktu ke waktu. Style fesyen mencerminkan dinamika perkembangan
kebudayaan masyarakat sehingga setiap tren yang muncul tidak dapat dilepaskan
dari konteks budaya tempat fasyen tersebut tumbuh (Rahma and Herawati, 2024:
50). Busana bukan hanya sebagai penutup tubuh, tetapi juga menjadi media untuk
mengepresikan identitas, karakter, dan nilai budaya. Busana memiliki peran
penting dalam mengepresikan karakter sosial dan budaya suatu daerah. selain
berfungsi sebagai penutup tubuh, busana juga menjadi salah satu bentuk ekspresi
manusia serta penanda identitas seseorang (Qorib, dkk., 2023 : 236).
Perkembangan fasyen tersebut mendorong munculnya berbagai inovasi dalam
pengembangan produk busana yang tidak hanya memperhatikan aspek estetika,
tetapi juga kenyamanan, fungsi, dan nilai budaya. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Septianti dkk. (2026 : 492) yang menunjukkan bahwa pengembangan
unsur budaya lokal ke dalam motif dan busana modern dapat menjadi salah satu
upaya untuk memperkenalkan kembali identitas budaya kepada masyarakat,
khususnya generasi muda.

Salah satu perkembangan fasyen yang banyak diminati adalah busana
casual. busana casual merupakan jenis busana yang mengutamakan
kenyamanan, kesederhanaan, dan kepraktisan, serta dapat digunakan dalam
berbagai aktivitas nonformal maupun semi formal. Perkembangan gaya hidup
masyarakat yang semakin dinamis menyebabkan kebutuhan terhadap busana
yang nyaman, praktis, modern, dan tetap memiliki nilai estetika semakin
meningkat. Busana casual yang berkembang saat ini tidak hanya berupa pakaian
sederhana untuk kegiatan sehari-hari, tetapi juga dapat dikembangkan menjadi
busana casual city wear yang memiliki tampilan yang lebih modis dan sesuai
digunakan dalam berbagai aktivitas di lingkungan perkotaan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa perkembangan busana casual dapat menjadi salah satu
peluang dalam mengembangkan kain tradisional agar lebih sesuai dengan
kebutuhan fasyen masa kini.

Indonesia memiliki kekayaan budaya yang sangat beragam salah satunya
berupa kain tradisional yang mengandung nilai sejarah, filosofi, dan identitas
masyarakat. Kain tradisional tidak hanya berfungsi sebagai kain penutup tubuh,
tetapi juga memiliki makna simbolis yang berkaitan dengan adat istiadat,
kehidupan sosial dan spritual masyarakat (Sakinah, dkk., 2025 : 2018). Netty
Juliana dan Qothrun Nada Quthrun Nada Ma,ruf Batu Bara (2026 : 617)
menjelaskan bahwa kain tradisional memiliki keterkaitan erat dengan identitas dan
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sistem nilai budaya lokal. Ragam hias yang terdapat pada kain tradisional tidak
hanya berfungsi sebagai elemen dekoratif, tetapi juga dapat menjadi simbol yang
merepresentasikan nilai budaya, kehidupan sosial, serta filosofi masyarakat yang
melahirkannya. Salah satu kain tradisional yang menjadi warisan budaya
Indonesia adalah kain tenun Bima yang berasal dari Provinsi Nusa Tenggara Barat
(NTB). Kain tenun Bima telah menjadi bagian penting dalam kehidupan
masyarakat Bima dan digunakan dalam berbagai kegiatan adat maupun acara
resmi. Beragam motif yang dimiliki oleh kain tenun Bima, seperti motif kakando,
bunga satako, garis, dan bunga aruna, menunjukkan kekayaan nilai budaya yang
masih terus dipertahankan hingga saat ini (Kalisom, dkk., 2021: 2).

Salah satu motif yang cukup populer adalah motif bunga aruna yang
terinspirasi dari bunga nanas motif ini memiliki bentuk yang khas dengan susunan
pola yang berulang serta mengandung filosofi berupa 99 asmaul husna, yang
melambangkan sifat-sifat Allah SWT(Hidayat, 2023 : 329). Keunikan visual dan
makna simbolik tersebut menjadikan motif bunga aruna memiliki potensi untuk
dikembangkan menjadi berbagai produk fasyen modern, termaksuk busana
casual. Pengembangan motif tersebut ke dalam busana modern dapat menjadi
salah satu upaya untuk mempertahankan keberadaan kain tenun Bima sekaligus
memperluas penggunaannya sesuai dengan perkembangan kebutuhan
masyarakat. Pengembangan unsur flora lokal sebagai sumber inspirasi produk
fasyen juga dilakukan oleh Septianti dkk. (2026 : 489), melalui pengembangan
Bungong Jeumpa sebagai inspirasi motif batik pada busana muslim modern
dengan tetap memadukan identitas budaya Aceh.

Namun, berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal yang dilakukan
peneliti di kota Bima, Diketahui bahwa kain tenun Bima masih lebih banyak
diterapkan pada busana formal, seperti busana adat, busana pesta, dan busana
kerja. Wawancara dilakukan dengan penjahit, pengusaha kain tenun, dan remaja
yang dipilih melalui purposive sampling dan dilanjutkan dengan snowball
sampling. Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa penerapan kain
tenun Bima dalam pengembangan busana casual wanita masih relative terbatas.

Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya inovasi dalam pengembangan
produk berbasis budaya lokal agar tetap relevan dengan kebutuhan masyarakat
modern. malik dkk. (2026 : 516 - 517) menunjukkan bahwa inovasi desain dapat
meningkatkan nilai estetika dan fungsi produk lokal sekaligus mempertahankan
identitas budaya yang dimilikinya. Oleh karena itu, penerapan kain tenun Bima
motif bunga aruna pada busana casual dapat menjadi alternatif pengembangan
produk yang memadukan unsur budaya lokal dengan kebutuhan masyarakat
modern.

Kain tenun Bima sebagai salah satu warisan budaya daerah yang
seharusnya tidak hanya dipertahankan melalui penggunaan pada busana formal
dan kegiatan adat, tetapi juga dikembangkan secara inovatif agar mampu
mengikuti perkembangan fasyen tanpa menghilangkan nilai budaya yang
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terkandung di dalamnya. Pengembangan kain tenun Bima ke dalam busana
casual dapat menjadi salah satu bentuk pelestarian budaya melalui inovasi fasyen.
Dengan demikian, nilai budaya yang terdapat pada kain tenun Bima tetap dapat
dipertahankan, sementara penggunaannya dapat diperluas sehingga lebih relevan
dengan kebutuhan masyarakat modern. Kondisi tersebut menjadi penting karena
apabila pemanfaatan kain tradisional hanya terbatas pada penggunaan tertentu,
peluang untuk memperkenalkan dan mempertahankan keberadaanya melalui
perkembangan fasyen modern menjadi terbatas.

Berdasarkan hal tersebut, terdapat kebutuhan untuk mengembangkan kain
tenun Bima, khususnya motif bunga aruna ke dalam busana casual wanita.
Pengembangan ini diperlukan untuk menghasilkan busana yang mampu
memadukan unsur budaya lokal dengan desain busana modern. Selain
mempertahankan nilai estetika dan filosofi motif bunga aruna, pengembangan
tersebut diharapkan dapat menghasilkan busana yang sederhana, nyaman,
praktis, dan sesuai dengan kebutuhan pemakaian dalam berbagai aktivitas. Oleh
karena itu, penelitian ini difokuskan pada pengembangan busana casual dengan
penerapan kain tenun Bima motif bunga aruna sebagai upaya mengoptimalkan
pemanfaatan kain tradisonal dalam perkembangan fesyen modern.

Berdasarkan pemaparan di atas, permasalahan dalam penelitian ini
berfokus pada bagaimana proses pengembangan busana casual dengan
penerapan kain tenun Bima motif bunga aruna, serta bagaimana kualitas hasil
pengembangan busana casual dengan penerapan kain tenun Bima motif bunga
aruna. Permasalahan tersebut menjadi dasar dalam menentukan fokus penelitian,
yaitu proses pengembangan produk dan penilaian terhadap kualitas produk yang
dihasilkan sehingga dapat diketahui tingkat kelayakan dan kesesuaian dengan
konsep busana casual.

Pemecahan masalah dalam penelitian ini dilakukan melalui proses
pengembangan produk dengan menerapkan model PPE yang terdiri atas tahap
Perencanaan, Produksi, dan Evaluasi. Tahap perencanaan meliputi identifikasi
kebutuhan, penentuan konsep, dan perancangan desain dengan memperhatikan
karakteristik busana casual serta kain tenun Bima motif bunga aruna. Tahap
produksi dilakukan dengan mewujudkan desain menjadi busana casual wanita,
sedangkan tahap evaluasi dilakukan untuk menilai kualitas produk berdasarkan
penilaian ahli. Melalui tiga tahap tersebut diharapkan dihasilkan produk yang
inovatif, fungsional, estetis, dan tetap mempertahankan budaya daerah. Sejalan
dengan pemecahan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan busana casual wanita dengan penerapan kain tenun Bima motif
bunga aruna serta mengetahui kualitas produk berdasarkan penilaian ahli.
Pengembangan ini diharapkan menghasilkan busana casual yang sesuai dengan
kebutuhan fasyen modern sekaligus memperluas pemanfaatan kain tenun Bima.

Bebrapa penelitian terdahulu telah mengembangkan budaya lokal dan kain
tradisional melalui berbagai bentuk pengembangan kreatif. Gustrisia dkk. (2026 :
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220) melalui penelitian “Visualisasi Budaya Lokal Melalui llustrasi Dua Dimensi
Puti Bungsu Bapakaian Cawek Koto Nan Gandang” mengembangkan pakaian
adat Perempuan Minangkabau melalui ilustrasi dua dimensi sebagai media
edukasi dan pelestarian budaya lokal. Sementara itu, Kalisom dkk. (2021 : 2)
memngembangkan kain tenun Bima menjadi busana pesta, sedangkan Abdillah
dkk. (2021 : 2) mengembangkan kain tenun Bima menjadi busana Kerja. Kedua
penelitian tersebut menunjukkan bahwa kain tenun Bima memiliki potensi untuk
dikembangkan menjadi produk fasyen dengan tetap mempertahankan nilai
budaya.

Berdasarkan state of the art tersebut, masih terdapat peluang untuk
mengembangkan kain tenun Bima motif bunga aruna menjadi busana casual
wanita. Kebaruan penelitian ini terletak pada pemanfaatan motif bunga aruna
sebagai material busana casual wanita yang memadukan nilai budaya lokal
dengan karakteristik busana modern yang sederhana, nyaman, praktis, dan
estetis. Pengembangan ini diharapkan dapat memperluas pemanfaat kain tenun
Bima sekaligus menghadirkan alternatif produk fasyen yang sesuai dengan
kebutuhan Masyarakat modern.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
yang bertujuan untuk menghasilkan dan menguji kualitas produk yang
dikembangkan. Model pengembangan yang digunakan adalah PPE (Planning,
Production, Evaluation) sebagai dasar dalam merancang dan mewujudkan produk
busana tersebut. Menurut Richey dan Klein (Sugiyono, 2023 : 39), model PPE
merupakan model pengembangan yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu planning,
production, dan evaluation. Model ini memberikan kesempatan untuk melakukan
evaluasi pada setiap tahapan pengembangan sehingga dapat meminimalisasi
kesalahan atau kekurangan pada produk yang dihasilkan.

Pengembangan busana casual dengan penerapan kain tenun Bima motif
bunga aruna pada penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan model PPE
sebagai berikut:

1. Planning (Perencanaan)

Tahap perencanaan merupakan tahap awal dalam proses pengembangan
produk. Pada tahap ini dilakukan perencanaan produk berdasarkan kebutuhan
dan permasalahan yang ditemukan di lapangan. Kegiatan yang dilakukan meliputi
analisis kebutuhan yang dilakukan melalui studi literatur, rancangan konsep dan
pembuatan moodboard, sketsa desain, desain ilustrasi, analisis desain,
pembuatan pola, dan rancangana bahan. Hasil dari tahap perencanaan berupa
konsep dan desain busana casual dengan penerapan kain tenun Bima motif bunga
aruna yang akan diwujudkan pada tahap produksi.

2. Production (Produksi)
Tahap produksi merupakan tahap mewujudkan konsep dan desain yang
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telah ditentukan pada tahap perencanaan menjadi produk busana. Kegiatan pada
tahap ini meliputi pemotongan bahan, penjahitan, dan penyelesaian akhir
(finishing) produk. Produk yang dihasilkan berupa busana casual wanita two piece
yang terdiri atas atasan dan bawahan dengan penerapan kain tenun Bima motif
bunga aruna sebagai bagian dari desain busana.

3. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui kualitas produk yang telah
dikembangkan berdasarkan peinilaian ahli. Pada tahap ini dilakukan validasi
instrumen terlebih dahulu sebelum instrumen digunakan untuk menilai produk.
Instrumen penelitian berupa angket penilaian kualitas produk yang disusun
berdasarkan prinsip-prinsip desain busana, meliputi kesatuan, proporsi,
keseimbangan, irama, aksen, dan harmoni. Instrumen tersebut divalidasi oleh dua
orang ahli instrumen untuk mengetahui kesesuaian butir pernyataan dengan
aspek yang diukur. Setelah instrumen dinyatakan layak digunakan, angket
diberikan kepada tiga orang ahli busana yang terdiri atas satu dosen tata busana
dan dua pelaku usaha bidang fesyen untuk menilai kualitas produk yang telah
dikembangkan. Penilaian dilakukan menggunakan skala likert. Selain memberikan
penilaian, ahli busana juga memberikan kritik dan saran yang digunakan sebagai
dasar penyempurnaan produk.

Teknik Pemilihan Instrumen

Instrumen penelitian dipilih berdasarkan tujuan penelitian, yaitu untuk
memperoleh data mengenai kualitas produk busana casual yang dikembangkan.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket karena data yang diperlukan
berupa penilaian terhadap kualitas produk berdasarkan aspek-aspek prinsip
desain busana. Angket disusun dalam bentuk pernyataan tertulis yang mengacu
pada indikator kualitas desain, yaitu kesatuan, proporsi, keseimbangan, irama,
aksen, dan harmoni. Setiap indikator dijabarkan ke dalam beberapa butir
pernyataan sehingga diperoleh instrumen yang dapat digunakan untuk menilai
kualitas produk secara terstruktur.

Sebelum digunakan untuk pengumpulan data, instrumen terlebih dahulu
melalui proses validasi ahli instrumen. Validasi dilakukan oleh dua orang ahli
instrumen dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan isi instrumen, kejelasan
setiap butir pernyataan, kesesuaian pernyataan dengan indikator yang diukur,
serta penggunaan bahasa agar tidak menimbulkan penafsiran ganda. Hasil
validasi digunakan untuk melakukan perbaikan terhadap instrumen sebelum
digunakan pada tahap penilaian produk.

Setelah instrumen dinyatakana layak, dilakukan penilaian terhadap produk
oleh tiga orang ahli busana. Pemilihan ahli busana dilakukan secara purposive,
yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa penilai memiliki kompetensi dan
pengalaman yang relevan dengan bidang busana dan desain. Ketiga ahli tersebut

Besaung: Jurnal Seni, Desain dan Budaya | Agustus-November, 2026 | 356



Besaun J: Jurnal Seni, Desain dan Budaya

Volume 11 No.03 Agustus-November 2026 | ISSN PRINT: 2502-8626 - ISSN ONLINE: 2549-4074
UIGM | DOI: 10.36982/3sDB.v1113.7672 | http://ejournal.uigm.ac.id/index.php/Besaung

menilai produk berdasarkan instrumen yang telah divalidasi. Dengan demikian,
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini melalui dua tahapan, yaitu validasi
instrumen oleh ahli instrumen dan penggunaan instrumen untuk penilaian kualitas
produk oleh ahli busana.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket atau
kuesioner. Menurut Sugiyono (2023 : 39), kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan
atau peryataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket dalam penelitian
ini digunakan untuk memperoleh data kuantitatif mengenai kualitas produk yang
dikembangkan berdasarkan penilaian ahli busana. Angket menggunakan skala
likert dengan lima alternatif penilaian.

Data yang diperoleh dari hasil penilaian ahli busana dianalisis
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Analisis dilakukan dengan
menghitung persentase skor yang diperoleh dari penilaian ahli terhadap skor
maksimal, kemudian hasil persentase dikonversikan ke dalam kualifikasi tingkat
pencapaian menggunakan skala lima. Kriteria kualifikasi yang digunakan yaitu
persentase 90%-100% termaksuk kualifikasi sangat baik, 75%-89% termaksuk
kualifikasi baik, 65%-74% termaksuk kualifikasi cukup baik, 55%-64% termaksuk
kualifikasi kurang, dan 0%-54% termaksuk kualifikasi sangat kurang.

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase hasil penilaian
adalah:

Skor Perolehan
Skor Maksimal

X 100%

Hasil persentase tersebut selanjutnya digunakan untuk menentukan tingkat
kualitas produk busana casual dengan penerapan kain tenun Bima motif bunga
aruna. Bagan kerangka konsep penelitian dapat dilihat pada bagan 1.

Bagan 1 Kerangka Konsep Penelitian

TINGKAT PENCAPAIAN

\

ANALISIS KEBUTUHAN

\

PERENCANAAN
1. Penentuan Konsep
2. Eksplorasi Motif
3. Perancanaan Desain

\
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PRODUKSI
Persiapan Bahan
Pembuatan Pola
Proses Menjahit
Penyelesaian Produk

\

EVALUASI
Penilaian Oleh Ahli Busana

\

ANALISIS DATA

\

Presentase Pencapaian

\

Kualifikasi Produk

\ 4

Produk Busana Casual Wanita Dengan
Kain Tenun Bima Motif Bunoa Aruna

el

Gambar 1. Bagan Penciptaan
Sumber. Apriani, 2026

HASIL

Hasil penelitian ini disusun berdasarkan rumusan masalah yakni proses
pengembangan busana casual dengan penerapan kain tenun Bima motif bunga
aruna dan kualitas pengembangan busana casual dengan penerapan kain tenun
Bima motif bunga aruna.

1. Proses Pengembangan Busana Casual Dengan Penerapan Kain Tenun
Bima Motif Bunga Aruna

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan busana casual
dengan penerapan kain tenun Bima motif bunga aruna dilakukan menggunakan
metode Research and Development (R&D) dengan model PPE (Planning,
Production, Evaluation). Pada tahap planning merupakan tahap awal dalam
pengembangan produk yang berfokus pada penentuan konsep dan perancangan
busana. Pada tahap ini ditentukan konsep busana casual yang memiliki karakter
sederhana, praktis, nyaman, dan tetap modis. Karakter tersebut diterapkan
melalui desain busana yang memiliki potongan sedikit lebih longgar sehingga
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memberikan keleluasaan bergerak dan kenyamanan saat dikenakan.

Kain tenun Bima motif bunga aruna dipilih sebagai bahan utama yang
kemudian dipadukan dengan kain pendukung dengan mempertimbangkan
kesesuaian warna, tekstur, dan Kkarakter bahan. Perpaduan tersebut
dikembangkan menjadi busana two piece yang terdiri atas atasan dan bawahan
kulot. Penggunaan kain tenun Bima pada busana casual bertujuan untuk
menghadirkan tampilan yang lebih modern tanpa menghilangkan karakter serta
nilai budaya yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, pengembangan
produk ini diharapkan mampu menghasilkan busana yang tidak hanya memiliki
nilai estetika dan fungsional, tetapi juga dapat menjadi bentuk pemanfaatan kain
tradisional dalam perkembangan fesyen masa kini.

Gambar 2. Kain tenun Bima Motif Bunga Aruna dan Kain Polos
Sumber: Apriani, 2026

Tahap perancanaan selanjutnya dilakukan dengan menyususn moodboard
sebagai acuan visual dalam proses pengembangan desain. Moodboard memuat
gambaran mengenai bentuk busana, warna, bahan, motif, dan karakter desain
yang akan diterapkan. Penyusunan moodboard dilakukan untuk memberikan arah
yang jelas dalam proses perancangan sekaligus menjaga kesesuaian antara
konsep yang telah ditentukan dengan produk yang dikembangkan. Melalui tahap
planning tersebut, dihasilkan rancangan busana casual wanita yang memadukan
unsur tradisional kain tenun Bima motif bunga aruna dengan desain yang
sederhana, nyaman, dan modern.
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Moodboard

Gambar 3. Moodboard Pengembangan Busana Casual Dengan Penerapan Kain
tenun Bima motif bunga aruna
Sumber : Apriani, 2026

Pada tahap pembuatan sketsa desain, peneliti menyusun tiga alternatif
desain yang dikembangkan berdasarkan kolase desain atau moodboard digital
yang telah dibuat sebelumnya. Ketiga sketsa tersebut kemudian diseleksi untuk
menentukan desain yang paling sesuai dengan karakteristik busana casual serta
relevan dengan tren fesyen saat ini. Dari hasil seleksi, dipilih desain ketiga burupa
atasan blus asimetris dengan lengan balon dan bawahan model kulot yang dinilai
paling mencermikan karakter busana casual modern, sederhana, nyaman,
sekaligus memiliki detail yang unik. Desain terpilih selanjutnya dikembangkan
menjadi desain ilustrasi dan desain produksi yang dilengkapi dengan analisis
karakteristik busana untuk memastikan kesesuaiannya dengan konsep yang telah
ditentukan. Tahap perancanaan juga mencakup penentuan model peraga,
mengambil ukuran, pembuatan pola mulai dari pola kecil hingga pola besar,
penyusunan rancangan bahan, serta estimasi biaya produksi. Rancangan tersebut
kemudian menjadi acuan dalam proses perwujudan produk busana casual wanita
berbentuk two piece dengan penerapan kain tenun Bima motif bunga aruna yang
dipadukan dengan bahan pendukung, sehingga menghasilkan busana yang
sederhana, modis, nyaman, dan tetap mempertahankan kearifan lokal.
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Gambar 4. Desain llustrasi Pengembangan Busana Casual Dengan Penerapan Kain
Tenun Bima Motif Bunga Aruna
Sumber : Apriani, 2026

Pada tahap analisis desain, busana casual yang dikembangkan
menerapkan konsep two piece yang terdiri atas dua bagian, yaitu atasan beruapa
blus dan bawahan berupa celana kulot. Bagian atasan berupa blus berlengan
panjang dengan model lengan balon yang dilengkapi manset pada bagian
pergelangan tangan serta bukaan depan yang diberi tali pengikat pada bagian
pinggang. Blus dibuat dengan model asimetris dan menggunakan kombinasi kain
polos dengan kain tenun Bima motif bunga aruna yang diaplikasikan secara
diagonal dari bahu kanan hingga pinggang kiri sebagai aksen utama. Penerapan
kain tenun Bima tersebut memberikan variasi visual sekaligus menonjolkan
karakter dan identitas budaya pada busana. Bagian bawahan berupa celana
panjang model kulot dengan siluet longgar yang memberikan keleluasaan
bergerak dan kenyamanan saat digunakan. Celana kulot dilengkapi dengan
aplikasi kain tenun Bima motif bunga aruna pada bagian sisi luar kedua celana.
Celana menggunakan bukaan resleting golbi pada bagian depan dan celana
dibuat dengan panjang hingga mata kaki sehingga memberikan kesan modern dan
proporsional. Perpaduan atasan dan bawahan dalam konsep two pieces tersebut
menciptakan tampilan casual modern yang sederhana, nyaman, modis, dan tetap
menonjolkan keindahan kain tenun Bima motif bunga aruna sebagai identitas
budaya.

Pada bagian belakang, blus tetap mempertahankan konsep asimetris
dengan penggunaan kain tenun Bima motif bunga aruna dan kain polos yang
disusun secara harmonis untuk menciptakan kesinambungan dengan bagian
depan serta keselarasan visual pada keseluruhan busana. Celana kulot bagian
belakang dibuat lebih sederhana dengan penggunaan kain polos yang tetap
dipadukan dengan detail kain tenun Bima pada bagian sisi sehingga keseluruhan
tampilan tetap selaras dengan konsep busana. Setelah analisis desain dilakukan,
tahap berikutnya adalah pemilihan model peraga. Peneliti menentuka induvidu
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yang memiliki proporsi tubuh sesuai dengan desain busana yang akan
dikembangkan, kemudian melakukan pengambilan ukurantubuh secara detalil
sebagai acuan dalam pembuatan busana. Selanjutnya dilakukan pembuatan pola
yang diawali dengan pola kecil sebagai rancangan awal, kemudian dikembangkan
menjadi pola besar sesuai dengan desain dan ukuran model peraga. Tahap
berikutnya adalah rancangan bahan yang bertujuan untuk menentukan kebutuhan
jumlah kain, jenis bahan yang digunakan, serta memperkirakan biaya produksi.
Dengan perancangan tersebut, penggunaan bahan dapat dilakukan secara efisien
dan biaya produksi dapat disesuaikan dengan hasil yang diharapkan.

Tahap production merupakan proses perwujudan desain yang telah
direncanakan menjadi produk busana. Proses produksi diawali dengan
meletakkan pola besar pada kain tenun Bima dan kain pendukung dengan
memperhatikan arah serat serta penempatan motif, kemudian memberikan tanda
kampuh sebelum dilakukan pemotongan bahan. Potongan bahan selanjutnya
disusun sesuai rancangan agar perpaduan motif dan warna terlihat harmonis.
Setelah itu dilakukan proses penjahitan dengan memperhatikan bentuk asimetris
pada blus, model lengan balon, bukaan depan, serta detail pada celana kulot.
Selanjutnya dilakukan fitting pada model peraga untuk memastikan kesesuaian
ukuran, bentuk, kenyamanan, dan proporsi busana. Setelah seluruh bagian
busana selesai dihajit, dilakukan finishing berupa perapihan jahitan, pembersihan
sisa benang, penyetrikaan, serta pemeriksaan kualitas keseluruhan produk.
Tahapan tersebut dilakukan untuk memastikan hasil akhir busana sesuai dengan
desain yang telah direncanakan serta menghasilkan busana casual modern yang
nyaman, fungsional, estetis, dan tetap mempertahankan nilai kearifan lokal melalui
pemanfaatan kain tenun Bima motif bunga aruna.

LA
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Gambar 5. Hasil Pengembangan Busana Casual Dengan Penerapan
Kain Tenun Bima Motif Bunga Aruna
Sumber : Apriani, 2026
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Tahap evaluation dilakukan untuk menilai kualitas produk busana casual
yang telah dikembangkan dengan memanfaatkan kain tenun Bima motif bunga
aruna. evaluasi dilakukan melalui uji produk yang melibatkan tiga orang ahli
busana yang berkompeten di bidangnya. Ketiga ahli memberikan penilaian
terhadap kualitas produk berdasarkan aspek yang telah ditentukan dalam
instrument  penelitian, vyaitu kesesuaian konsep, kesatuan, proporsi,
keseimbangan, irama, aksen, dan harmoni dengan jumlah 24 butir pernyataan.
Selain memberikan penilaian, para ahli juga memberikan krikik dan saran yang
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penyempurnaan produk agar
sesuai dengan konsep dan tujuan pengembangan busana casual. Selain uji
produk oleh ahli, dilakukan pula uji coba pemakaian oleh satu orang model peraga
untuk mengetahui kesesuaian ukuran, kenyamanan, dan tampilan busana saat
dikenakan. Data yang diperoleh dari hasil penilaian ketiga ahli kemudian dianalisis
untuk mengetahui tingkat kualitas produk busana casual yang dikembangkan.
Hasil evaluasi tersebut menjadi dasar untuk memastikan bahwa produk yang
dihasilkan telah memenuhi aspek kualitas desain serta dapat digunakan sesuai
dengan karakteristik busana casual modern dengan tetap menonjolkan nilai
kearifan lokal melalui pemanfaatan kain tenun Bima motif bunga aruna.

2. Kualitas Hasil Produk Busana Casual Dengan Penerapan Kain Tenun
Bima Motif Bunga Aruna.

Untuk mengetahui kualitas pengembangan busana, dilakukan proses uji produk
dengan melibatkan tiga orang ahli busana yang berkompeten pada bidang
busana. Proses uji produk ini menghasilkan data berupa penilaian kualitas produk
busana serta berbagai saran dari para ahli busana. Pengumpulan data terkait
kualitas busana casual dengan menerapkan kain tenun Bima motif bunga aruna
ini dilakukan menggunakan kuesioner berupa lembar instrumen uji kualitas.
Instrumen tersebut mencakup enam aspek penilaian. Adapun data yang disajikan
berikut ini merupakan hasil penilaian yang diberikan oleh tiga ahli busana.

Tabel 1 Hasil Penilaian Kualitas Busana oleh Para Ahli

Aspek Penilaian Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3
Kesatuan 20 20 16 93,3%
Proporsi 20 19 16 91,6%
Keseimbangan 20 19 16 91,6%
Irama 20 20 16 93,3%
Aksen / Center of Interest 19 20 20 98,3%
Harmoni 20 20 20 100%
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Aspek Penilaian Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 %

Total Skor 119 118 104 94,7%

Sumber : Apriani, 2026

Hasil uji kualitas produk pengembangan busana casual wanita

menggunakan rumus dari (Sugiyono, 2019 : 470) yaitu:

Keterangan:

_ XX

===x100
SI

Presentase

> X = jumlah skor (skor x total butir isntrumen)

Sl= skor ideal / maksimal

Berdasarkan hasil penilaian dari tiga ahli busana, presentase nilai yang
didapat sebesar 94,7%, termasuk dalam kualifikasi sangat baik. Dengan demikian,
produk pengembangan busana casual wanita menggunakan kain tenun Bima
motif bunga aruna telah memenuhi kriteria. Selain penilaian kuantitatif, ketiga ahli
juga memberikan masukan kualitatif untuk penyempurnaan produk, sebagaimana
diringkas pada tabel berikut.

Tabel 2. Masukan dan Saran Dari Ahli Produk

Ahli Busana

Masukan dan Saran

Penguji Ahli 1

Total look presentasi produk busana casual penerapan kain
tenun Bima motif bunga aruna sudah baik dilihat dari
kesatuan, proporsi, keseimbangan, irama, aksen, dan
harmoni. Pemilihan bahan tenun dan bahan polos sudah
tampak serasi saran untuk peletakan kancing dapat ditambah
kembali karena desain berbentuk over sal, untuk aksen /
pusat perhatian dapat ditambahkan gaspor dan tali sebaiknya
lebih diperpendek.

Penguiji Ahli 2

Secara kuesioner uji produk pengembangan busana casual
dengan penerapan kain tenun Bima motif bunga aruna sudah
sesuai.

Saran : busana yang digunakan dengan tubuh pemakai biar
rapi dan bentuk busana bawah harus diimbangi.

Penguiji Ahli 3

Perhatikan detail jahitan pada saambungan bahan.
Perhatikan pada pemilihan kain polos, tekankan pada
kenyamanan pemakai

Sumber : Apriani, 2026
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Berdasarkan tabel 2 dan 3, produk busana casual yang dikembangkan
dengan menerapkan kain tenun Bima motif bunga aruna menunjukkan kualitas
yang baik. penilaian dilakukan terhadap beberapa aspek yang meliputi kesatuan,
proporsi, keseimbangan, irama, aksen, dan harmoni. Hasil uji produk pada tabel 2
memperoleh penilaian rata-rata 94,7% yang berdasarkan tabel konversi tingkat
pencapaian dengan skala 5, nilai tersebut termaksuk dalam kategori sangat baik.
berdasarkan hasil penilaian ahli, aspek kesatuan memperoleh presentase 93,3%,
aspek proporsi 91,6%, aspek keseimbangan 91,6%, aspek irama 93,3%, aspek
aksen 98,3%, dan aspek harmoni memperoleh presentase tertinggi sebesar
100%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan prinsip desain pada busana
secara keseluruhan berada pada kategori sangat baik. meskipun demikian, aspek
proporsi dan keseimbangan memperoleh presentase paling rendah dibandingkan
aspek lainnya, sehingga masih diperlukan penyempurnaan terutama pada
kesesuaian ukuran dan hubungan antarunsur desain agar tampilan busana lebih
proporsional dan seimbang. Secara keseluruhan, hasil penilaian menunjukkan
bahwa busana yang dikembangkan telah mampu menerapkan prinsip kesatuan,
proporsi, keseimbangan, irama, aksen, dan harmoni, dan sesuai dengan karakter
busana casual modern berbahan kain tenun Bima motif bunga aruna.

DISKUSI

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kain tenun Bima motif
bunga aruna dalam pengembangan busana casual wanita melalui model PPE
menghasilkan busana berupa blus asimetris dan celana kulot dengan karakteristik
sederhana, longgar, dan nyaman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kain
tenun Bima yang selama ini lebih banyak digunakan pada busana formal dapat
diterapkan pada rancangan busana casual tanpa menghilangkan karakter visual
dan nilai budaya yang terdapat pada kain tenun tersebut. Pemilihan desain ketiga
sebagai desain final menunjukkan bahwa kesesuaian antara bentuk busana,
pemilihan bahan, dan karakteristik busana casual menjadi prtimbangan penting
dalam menghasilkan produk yang sesuai dengan tujuan pengembangan.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kadek dkk. (2026 : 37-39) yang menunjukkan bahwa pengembangan busana
melalui model PPE vyaitu, tahap perencanaan harus mencakup penentuan konsep
busana, pemilihan bahan, penyusunan moodboard yang telah dibuat dengan
memperhatikan karakteristik busana casual. Selanjutnya, tahap produksi
dilakukan melalui pembuatan pola, pemotongan bahan, proses menjahit, fitting,
dan penyelesaian akhir untuk memastikan kesesuaian ukuran, kenyamanan,
kualitas produk, dan evaluasi. Kesamaan tersebut menunjukkan bahwa model
PPE dapat digunakan secara sistematis dalam menghasilkan produk akhir. Dalam
penelitian ini, keterkaitan antartahap terlihat dari konsep busana yang ditentukan
pada tahap perencanaan kemudian diwujudkan pada tahap produksi dan
disempurnakan berdasarkan hasil evaluasi.
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Dari perspektif prinsip desain busana, kualitas produk dinilai berdasarkan
enam aspek, yaitu kesatuan, proporsi, keseimbangan, irama, aksen, dan harmoni.
Hasil penilaian tiga ahli busana memperoleh skor 341 dari skor maksimal 360 atau
94,7% dengan kategori sangat baik. Hal ini memperlihatkan bahwa penerapan
prinsip desain pada produk telah mampu membentuk hubungan yang selaras
antara unsur bentuk, warna, bahan, dan motif. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Akmalia dkk. (2026 : 7) yang menggunakan prinsip-
prinsip desain busana tersebut dalam menilai kualitas pengembangan busana
casual dengan memanfaatkan kain batik motif Gajah Oling Banyuwangi.
Konsistensi ini menunjukkan bahwa prinsip desain dapat menjadi dasar yang
relevan dalam menilai kualitas visual produk busana casual yang menggunakan
kain tradisional.

Aspek harmoni memperoleh nilai tertinggi sebesar 60. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa perpaduan antara kain tenun Bima motif bunga aruna
dengan bahan polos telah menciptakan keselarasan antara warna, motif, dan
bentuk busana. Penggunaan kain tenun sebagai bagian dari desain tidak
menjadikan motif sebagai unsur yang berdiri sendiri, tetapi menyatu dengan
keseluruhan elemen busana. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ernawati dkk. (2008 : 211) bahwa harmoni berkaitan dengan keselarasan
unsur-unsur desain sehingga menghasilkan tampilan yang serasi.

Sebaliknya, aspek proporsi dan keseimbangan memperoleh nilai terendah,
yaitu masing-masing 55, meskipun masih berada dalam kategori sangat baik. Hal
ini menunjukkan bahwa kualitas produk yang tinggi tidak berati seluruh unsur
desain telah mencapai kondisi yang sama. Masih terdapat bagian yang dapat
dikembangkan, terutama hubungan visual antara atasan dan bawahan. Masukan
ahli mengenai bentuk celana yang perlu diperhatikan lagi dengan sedikit
dilonggarkan agar keseimbangan desain tidak hanya berkaitan dengan tampilan
saja, tetapi juga berkaitan dengan ruang gerak dan kenyamanan pemakai. Dengan
begitu, proporsi dan keseimbangan dalam busana casual perlu diperhatikan
secara bersamaan antara aspek estetika dan fungsi.

Hasil tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan pengembangan
busana casual tidak hanya ditentukan oleh penggunaan kain tenun Bima sebagai
bahan tradisional, tetapi juga oleh kemampuan mengintegrasikan kain tersebut
dengan karakteristik desain busana casual. blus asimetris dan celana kulot
memberikan bentuk yang modern dan longgar, sedangkan kain tenun Bima motif
bunga aruna memberikan identitas visual dan unsur budaya pada produk.
Perpaduan tersebut menghasilkan bentuk baru yang tetap mempertahankan
identitas kain tradisional sekaligus menyesuaikannya dengan kebutuhan busana
masa kini. hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adiyanti
(2024 : 97) yang menyatakan bahwa penggunaan kain tenun dalam busana dapat
menjadi jembatan antara warisan budaya dan dinamika pasar modern. Adhitama
dkk. (2026 : 41) juga menjelaskan bahwa produk fesyen dapat memiliki nilai lebih
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ketika tidak hanya berfungsi sebagai pakaian saja, tetapi juga merepresentasikan
identitas budaya dan nilai estetika.

Secara interpretatif, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kain
tenun Bima motif bunga aruna pada busana casual dapat menjadi bentuk adaptasi
budaya melalui desain. Adaptasi tersebut bukan berati menghilangkan karakter
tradisional kain, tetapi menempatkannya dalam bentuk busana yang lebih sesuai
dengan perkembangan gaya berpakaian. Dengan demikian, penerapan kain tenun
Bima pada busana casual memiliki implikasi terhadap pengembangan produk
fesyen berbasis budaya lokal karena membuka kemungkinan penggunaan kain
tradisional pada jenis busana yang lebih beragam.

Impikasi dari hasil penelitian ini tidak hanya berkaitan dengan penciptaan
produk busana, tetapi juga dapat memberikan alternatif dalam pengembangan
desain fesyen yang menggabungkan unsur lokal dan kebutuhan modern.
Penerapan kain tenun Bima motif bunga aruna pada busana casual dapat
memperluas bentuk penggunaan kain tradisional sekaligus mendukung
keberlanjutan nilai budaya melalui produk yang relevan dengan perkembangan
fesyen. Hal ini juga dapat menjadi referensi bagi pengembangan produk busana
berbasis kain tradisonal lainnya dengan tetap memperhatikan prinsiip desain,
kenyamanan, fungsi, dan karakteristik pengguna.

KESIMPULAN

Pengembangan busana casual dengan penerapan kain tenun Bima motif
bunga aruna dilakukan dengan menerapkan metode model Planning, Production,
and Evaluation (PPE). Tahap perencanaan (planning) dilakukan melalui
penentuan sumber ide, analisis kebutuhan, pembuatan moodboard, sketsa
desain, desain ilustrasi, analisis desain, serta pembuatan kecil pola dan rancangan
bahan. Tahap produksi (production) mencakup proses pembuatan busana mulai
dari pengambilan ukuran model, pembuatan pola besar, pemotongan bahan,
proses penjahitan, hingga tahap penyelesaian akhir (finishing). Tahap selanjutnya
adalah tahap evaluasi (evaluation) dilakukan melalui uji kualitas produk dengan
melibatkan tiga orang ahli busana yang terdiri atas dua orang pelaku usaha di
bidang industri fesyen, yaitu Owner gamdaksam dan Owner Din'’z Handmade dan
satu orang orang dosen Universitas Pendidikan Ganesha (undiksha), yang hasil
penilaian dijadikan acuan dalam pengembangan produk busana yang sejenis.

Berdasarkan hasil uji kualitas oleh ahli busana, pengembangan busana
casual dengan penerapan kain tenun Bima motif bunga aruna telah masuk
kategori sangat baik dan memperoleh presentase sebesar 94,7%. Meskipun
demikian, nilai tersebut belum mencapai presentase maksimal, sehingga produk
yang dikembangkan masih memerlukan penyempurnaan lebih lanjut sesuai
dengan masukan dan saran dari para ahli.
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SARAN

Adapun beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan
penelitian pengembangan yang telah dilakukan yakni pengembangan busana
casual dengan penerapan kain tenun Bima motif bunga aruna memperoleh
kualifikasi sangat baik berdasarkan penilaian ahli busana. Oleh karena itu,
penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam pengembangan busana
casual wanita, khususnya bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga, terutama mahasiswa tingkat akhir. Bagi peneliti
selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan
referensi dalam melakukan penelitian sejenis, serta sebagai bahan evaluasi
terhadap kekurangan yang masih terdapat pada produk yang dikembangkan.
Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan variasi desain dan teknik
penerapan kain tenun yang berbeda sehingga menghasilkan inovasi busana yang
memiliki nilai budaya dan estetika. Dengan demikian, penelitian selanjutnya dapat
memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang tata busana.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan dukungan, bantuan, serta motivasi selama proses penelitian dan
penulisan karya berjudul “Pengembangan Busana Casual Dengan Penerapan
Kain Tenun Bima Motif Bunga Aruna”. Semoga karya ini dapat bermanfaat bagi
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